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Abstrak 

Program Gizi Peduli Sosial (GIPSOS) bertema “Nutrition for All, Care for Everyone” dilaksanakan 
pada 16 Maret 2025 di Panti Asuhan Hikmah, Kota Pekanbaru. Tujuannya adalah meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan anak-anak panti mengenai pentingnya konsumsi gizi seimbang. 
Kegiatan mencakup penyuluhan interaktif, storytelling, kuis, tanya jawab, dan pembagian sembako. 
Sebanyak 25 anak mengikuti kegiatan dengan antusias. Evaluasi menunjukkan 88% peserta 
menjawab kuis dengan benar dan 92% menunjukkan keterlibatan aktif. Kegiatan ini turut 
membentuk empati mahasiswa, mendorong pengasuh menyusun pola makan sehat, serta 
meningkatkan kesadaran kolektif terhadap praktik makan bergizi. GIPSOS menjadi contoh 
pengabdian yang memadukan edukasi dan intervensi untuk mendorong perubahan perilaku sehat. 

Kata Kunci: Gizi Seimbang, Edukasi Gizi, Panti Asuhan, GIPSOS. 
 
Abstract 

The Social Care Nutrition Program (GIPSOS) with the theme “Nutrition for All, Care for Everyone” was 
held on March 16, 2025, at Hikmah Orphanage, Pekanbaru City. The program aimed to raise the awareness 
and knowledge of the children about the importance of consuming a balanced diet. Activities included 
interactive counseling, storytelling, quizzes, Q&A sessions, and the distribution of basic necessities. A total 
of 25 children participated enthusiastically. Evaluation results showed that 88% of participants answered the 
quiz correctly, and 92% demonstrated active engagement. This program also fostered students’ empathy, 
encouraged caregivers to develop healthy meal patterns, and enhanced collective awareness of nutritious eating 
practices. GIPSOS serves as an example of community service that combines education and intervention to 
promote healthy behavioral change. 
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A. Pendahuluan  
Masalah gizi pada anak-anak masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat 

yang serius di Indonesia. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 
2018, prevalensi stunting nasional mencapai 30,8%, yang berarti hampir sepertiga anak 
Indonesia mengalami gangguan pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis (Aditianti 
et al., 2020). Kondisi ini berdampak jangka panjang terhadap perkembangan fisik, 
kognitif, serta potensi produktivitas anak di masa depan (Rimbawan et al., 2023). 
Anak-anak yang tinggal di lembaga pengasuhan sosial seperti panti asuhan 
termasuk dalam kelompok rentan yang berisiko mengalami permasalahan gizi 
akibat keterbatasan akses terhadap makanan bergizi, rendahnya edukasi 
kesehatan, serta pola asuh yang tidak selalu mendukung praktik makan sehat 
(Prakoso et al., 2021). 

Sebagai lembaga yang menampung anak-anak yatim, piatu, dan dhuafa, panti 
asuhan umumnya menghadapi kendala dari segi ekonomi, infrastruktur, serta keterbatasan 
tenaga pendamping yang memiliki pemahaman memadai tentang gizi. Dalam praktik 
sehari-hari, penyediaan makanan belum tentu mempertimbangkan prinsip gizi seimbang, 
yang berisiko menyebabkan kekurangan energi kronik, defisiensi mikronutrien, dan 
penurunan daya tahan tubuh (Siahaan et al., 2022). Selain itu, pengetahuan pengasuh 
tentang perencanaan menu yang sesuai dengan usia dan kebutuhan tumbuh kembang anak 
masih terbatas. Permasalahan tersebut memunculkan beberapa pertanyaan mendasar, 
seperti bagaimana kondisi pemahaman anak-anak panti asuhan mengenai prinsip gizi 
seimbang sebelum dan sesudah diberikan edukasi? Sejauh mana pengetahuan para 
pengasuh dapat ditingkatkan melalui penyuluhan langsung? Dan bagaimana efektivitas 
pendekatan edukatif-partisipatif dalam menyampaikan materi gizi kepada kelompok 
rentan? 

Sebagai lembaga yang menampung anak-anak yatim, piatu, dan dhuafa, panti 
asuhan umumnya menghadapi kendala dari segi ekonomi, infrastruktur, serta keterbatasan 
tenaga pendamping yang memiliki pemahaman memadai tentang gizi. Dalam praktik 
sehari-hari, penyediaan makanan belum tentu mempertimbangkan prinsip gizi seimbang, 
yang berisiko menyebabkan kekurangan energi kronik, defisiensi mikronutrien, dan 
penurunan daya tahan tubuh (Siahaan et al., 2022). Selain itu, pengetahuan pengasuh 
tentang perencanaan menu yang sesuai dengan usia dan kebutuhan tumbuh kembang anak 
masih terbatas. Permasalahan tersebut memunculkan beberapa pertanyaan mendasar, 
seperti bagaimana kondisi pemahaman anak-anak panti asuhan mengenai prinsip gizi 
seimbang sebelum dan sesudah diberikan edukasi? Sejauh mana pengetahuan para 
pengasuh dapat ditingkatkan melalui penyuluhan langsung? Dan bagaimana efektivitas 
pendekatan edukatif-partisipatif dalam menyampaikan materi gizi kepada kelompok 
rentan? 

Merespons hal tersebut, tim pengabdi dari Poltekkes Kemenkes Riau 
menyelenggarakan program Gizi Peduli Sosial (GIPSOS) dengan tema “Nutrition For All, 
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Care For Everyone” pada tanggal 16 Maret 2025 di Panti Asuhan Hikmah, Kota Pekanbaru. 
Program ini dirancang sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat di bidang gizi yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak mengenai prinsip gizi seimbang 
melalui metode yang interaktif dan menyenangkan, seperti storytelling dan kuis edukatif. 
Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan memberikan pelatihan praktis kepada para pengasuh 
mengenai perencanaan menu bergizi yang sesuai dengan kebutuhan usia anak, 
memberikan bantuan langsung berupa sembako dan takjil sebagai dukungan terhadap 
pemenuhan kebutuhan gizi anak-anak, serta menumbuhkan empati dan kepedulian sosial 
mahasiswa melalui keterlibatan aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan (Effendy et al., 
2020). 

Kegiatan GIPSOS dikemas dengan pendekatan edukatif, partisipatif, dan 
menyenangkan agar sesuai dengan karakteristik usia anak dan konteks sosial panti asuhan. 
Rangkaian kegiatan meliputi penyuluhan interaktif, storytelling bertema kesehatan, kuis 
edukatif, sesi diskusi terbuka, serta pemberian sembako dan takjil sebagai bentuk dukungan 
nyata terhadap kebutuhan gizi. Dokumentasi kegiatan turut disebarluaskan melalui media 
sosial sebagai upaya diseminasi informasi kepada masyarakat luas (Dobson et al., 2021). 

Nilai kebaruan dari program ini terletak pada integrasi antara edukasi dan intervensi 
langsung di lapangan, serta keterlibatan aktif mahasiswa dalam perencanaan hingga 
pelaksanaan. Selain meningkatkan literasi gizi pada anak dan pengasuh, kegiatan ini juga 
menjadi sarana pembelajaran sosial bagi mahasiswa dalam menghubungkan aspek 
akademik dengan kebutuhan nyata di masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan utama 
yang muncul adalah rendahnya pemahaman anak-anak Panti Asuhan Hikmah 
terhadap konsep gizi seimbang, terbatasnya keterlibatan pengasuh dalam 
pengelolaan menu bergizi, serta belum optimalnya metode edukasi yang sesuai 
dengan karakteristik anak panti. Hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimana 
tingkat pengetahuan anak-anak sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi 
gizi, bagaimana respon dan partisipasi pengasuh dalam kegiatan, serta faktor-
faktor apa saja yang dapat mendukung maupun menghambat keberhasilan 
pelaksanaan program edukasi tersebut. 

Sejalan dengan itu, tujuan kegiatan ini disusun secara lebih operasional dan 
terukur. Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan pemahaman anak-anak 
mengenai prinsip gizi seimbang dengan harapan adanya peningkatan skor 
pengetahuan minimal 50 persen antara hasil pre-test dan post-test. Selain itu, 
kegiatan ini diarahkan untuk melibatkan anak-anak serta pengasuh secara aktif 
dalam seluruh sesi edukasi, sehingga lebih dari 90 persen peserta dapat mengikuti 
dengan baik. Tujuan lain yang hendak dicapai adalah memberikan keterampilan 
praktis bagi pengasuh dalam menyusun menu sehat yang sesuai dengan 
kebutuhan anak-anak panti, serta menumbuhkan kepedulian sosial mahasiswa 
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melalui keterlibatan langsung dalam upaya peningkatan status gizi kelompok 
rentan (Dobson et al., 2021). 

B. Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR) yang mengutamakan keterlibatan aktif 
komunitas sasaran dalam seluruh tahapan pelaksanaan, mulai dari identifikasi 
masalah hingga refleksi hasil. Pendekatan ini dipilih agar kegiatan tidak bersifat 
satu arah, tetapi menjadi proses kolaboratif antara tim pengabdi dan komunitas. 
Perencanaan kegiatan diawali dengan observasi awal dan diskusi partisipatif 
bersama pengelola Panti Asuhan Hikmah di Kota Pekanbaru, Riau, untuk 
menggali permasalahan gizi yang dihadapi anak-anak panti serta kebutuhan 
edukasi yang relevan (Christiarini et al., 2024). Hasil identifikasi tersebut menjadi 
dasar penyusunan materi dan metode pelaksanaan, yang disepakati secara 
terbuka dengan pihak panti. 

Sasaran kegiatan adalah anak-anak berusia 2 hingga 18 tahun yang tinggal di 
panti, serta para pengasuh yang memiliki peran penting dalam penyediaan 
makanan harian. Berdasarkan hasil koordinasi dan pengamatan awal, ditemukan 
bahwa pemahaman anak-anak terhadap konsep gizi seimbang masih rendah, 
sementara pengasuh belum mendapatkan pelatihan tentang penyusunan menu 
yang variatif dan sesuai kebutuhan gizi. Hal ini menjadi dasar perancangan 
kegiatan edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan literasi gizi melalui 
pendekatan langsung, menyenangkan, dan mudah diterapkan dalam konteks 
kehidupan sehari-hari di panti asuhan. 

Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan mencakup penyuluhan interaktif, 
storytelling tematik, kuis edukatif, sesi tanya jawab, serta pemberian sembako dan takjil 
sebagai bentuk dukungan nyata terhadap pemenuhan kebutuhan pangan. Materi 
disampaikan dalam Bahasa Indonesia menggunakan media visual, naratif, dan 
permainan edukatif yang disesuaikan dengan usia dan tingkat pemahaman anak-anak. 
Anak-anak dilibatkan secara aktif melalui diskusi, refleksi sederhana, dan aktivitas 
kelompok, sedangkan pengasuh turut mendampingi untuk memahami konsep gizi dan 
praktik penyajian makanan bergizi. Interaksi dua arah dalam setiap sesi didesain untuk 
memperkuat pemahaman sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang berkesan 
(Rohayati & Aprina, 2021). 

Penerapan pendekatan PAR dalam kegiatan ini tidak hanya bertujuan 
menyampaikan informasi, tetapi juga membangun rasa kepemilikan terhadap 
proses dan hasil kegiatan di kalangan peserta. Kegiatan ini mendorong 
pemberdayaan komunitas dalam skala kecil, khususnya dalam aspek penyediaan 
makanan sehat dan edukatif. Selain memberikan dampak langsung dalam bentuk 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan juga didokumentasikan 
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secara sistematis dan dipublikasikan melalui media sosial sebagai bentuk 
diseminasi informasi serta inspirasi bagi pelaksanaan program serupa di 
lingkungan sosial lainnya. Dengan demikian, pengabdian ini menjadi model 
partisipatif yang tidak hanya informatif tetapi juga transformatif dalam mendorong 
perubahan perilaku secara berkelanjutan. 

Gambar 1. Diagram Proses Perencanaan dan Strategi/Metode Pengabdian. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat “Gizi Peduli Sosial (GIPSOS)” yang 
dilaksanakan di Panti Asuhan Hikmah menunjukkan hasil yang menggembirakan. 
Seluruh rangkaian kegiatan diikuti dengan antusias oleh 25 anak dan beberapa 
pengasuh, mencerminkan minat yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. 
Rangkaian kegiatan seperti penyuluhan gizi, storytelling, kuis edukatif, dan sesi 
diskusi berlangsung aktif dan interaktif. Tingkat keterlibatan peserta sangat baik, 
sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 2, di mana partisipasi mencapai 100% pada 
sesi kuis dan penyuluhan, serta lebih dari 90% pada sesi lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan visual dan naratif yang diterapkan sesuai dengan 
karakteristik peserta dan efektif dalam meningkatkan keterlibatan (Wahidah et al., 
2021). 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan menunjukkan bahwa pendekatan 
edukasi partisipatif yang digunakan efektif. Metode seperti storytelling dan kuis 
interaktif mampu menarik perhatian anak-anak dan mempermudah pemahaman 
konsep gizi seimbang.Peningkatan pengetahuan peserta juga terlihat dari hasil pre- 
test dan post-test yang dilakukan melalui kuis sederhana (Tabel 1). Sebelum 
penyuluhan, hanya 36% anak yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar, 
sedangkan setelah kegiatan, angka tersebut meningkat signifikan menjadi 88% 
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(Fitryadi, 2019).  

Temuan ini mengindikasikan bahwa metode penyuluhan gizi yang 
komunikatif dan interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman anak 
mengenai pentingnya gizi seimbang dan kelompok makanan sehat. Hal ini sejalan 
dengan pendekatan edukasi berbasis komunitas mampu meningkatkan literasi gizi 
dan sikap positif terhadap pola makan sehat (Putri & Syarifuddin, 2022). 

Selain pada anak-anak, dampak kegiatan juga dirasakan oleh pengasuh 
panti. Dalam sesi tanya jawab, pengasuh menyampaikan tantangan yang dihadapi 
dalam menyusun menu yang bervariasi dan bergizi. Respon mereka terhadap 
contoh menu sehat yang disampaikan menunjukkan ketertarikan dan kemauan 
untuk menerapkan pengetahuan dalam praktik harian (Wulandari et al., 2025). 
Keterlibatan pengasuh ini penting, sebagaimana ditegaskan oleh Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia (2020), bahwa pengasuh di lembaga pengasuhan 
berperan strategis dalam pengambilan keputusan terkait konsumsi makanan anak. 

Kegiatan ini juga menghasilkan luaran edukatif yang berdampak jangka 
panjang, berupa peningkatan kesadaran kolektif tentang pentingnya penyajian 
makanan sehat di lingkungan panti. Dokumentasi kegiatan disebarluaskan melalui 
media sosial untuk memperluas dampak edukatif kepada masyarakat umum. 
Pendekatan edukasi yang praktis, partisipatif, dan menyenangkan terbukti efektif 
dalam membentuk pemahaman serta kebiasaan makan sehat sejak dini (Setyawati 
& Anggraeni, 2022).  

Dengan demikian, program GIPSOS dapat dijadikan model pengabdian 
yang integratif dan berkelanjutan untuk peningkatan status gizi anak-anak di 
lembaga pengasuhan. Lebih jauh, keberhasilan kegiatan ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor penting. 

Metode penyampaian yang interaktif terbukti sesuai dengan karakteristik 
anak-anak sehingga pesan gizi lebih mudah dipahami dan diingat. Dukungan dari 
pengasuh yang mendampingi selama kegiatan memperkuat proses internalisasi 
informasi karena pesan gizi dapat terus diingatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Media edukasi yang menarik secara visual juga berperan dalam meningkatkan 
perhatian dan motivasi peserta. Antusiasme anak-anak, yang ditunjukkan melalui 
partisipasi aktif pada setiap sesi, menjadi faktor pendorong utama keberhasilan 
program (Azhari et al., 2025). 

Meskipun demikian, terdapat faktor penghambat yang juga memengaruhi 
hasil. Keterbatasan waktu pelaksanaan membuat materi tidak dapat dibahas secara 
lebih mendalam. Perbedaan usia dan tingkat pemahaman anak-anak menimbulkan 
variasi dalam penerimaan informasi sehingga diperlukan pendekatan yang lebih 
tersegmentasi. Selain itu, fasilitas panti yang terbatas mengurangi optimalisasi 



 71 

penggunaan media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan keberhasilan edukasi gizi 
tidak hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi juga oleh dukungan 
lingkungan, sarana prasarana, serta kesiapan peserta dalam menerima 
pembelajaran (Setyawati & Anggraeni, 2022). 

Tabel 1 
Hasil Kuis Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Gizi 

NO. Keterangan Jumlah Peserta Persentase (%) 
1. Jawaban benar sebelum kuis 9 36% 
2. Jawaban benar setelah kuis 22 88% 

Peningkatan - +52% 

 

 
Gambar 2. Anak-anak panti antusias mengikuti kuis gizi yang dipandu oleh 

mahasiswa. 
 

Tabel 2 
Partisipasi Anak dalam Setiap Sesi Kegiatan GIPSOS 

 
NO. Jenis Kegiatan Jumlah Anak Aktif Persentase 

(%) 
1. Penyuluhan Gizi 25 100% 
2. Storytelling Interaktif 24 96% 
3. Kuis Edukatif 25 100% 
4. Tanya Jawab 23 92% 



 72 

 
 

Gambar 3. Salah Satu Pengasuh Aktif Berdiskusi Saat Sesi Tanya Jawab. 
 

Tabel 3 
Respon Pengasuh Terhadap Manfaat Kegiatan GIPSOS 

 
NO. Pernyataan Setuju (%) Tidak Setuju (%) 

1. Materi mudah dipahami 100% 0% 

2. Kegiatan menambah wawasan 
tentang gizi 

100% 0% 

3. Dapat diterapkan dalam 
penyajian makanan harian 

87,5% 12,5% 

4. Anak-anak tampak lebih 
tertarik pada makanan bergizi 

90% 10% 
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan setelah Pembagian Sembako dan Takjil Kepada 
Anak-Anak dan Pengasuh Panti. 

D. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat Gizi Peduli Sosial (GIPSOS) yang 
dilaksanakan di Panti Asuhan Hikmah telah memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pemahaman anak-anak mengenai pentingnya konsumsi gizi 
seimbang dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini diikuti secara aktif oleh 25 
anak usia 2–18 tahun serta pengasuh panti, yang turut berperan sebagai mitra 
edukatif. Materi disampaikan dengan metode interaktif seperti penyuluhan, 
storytelling, kuis edukatif, dan sesi tanya jawab, yang terbukti mampu membangun 
minat, keterlibatan, serta pemahaman peserta terhadap konsep gizi seimbang. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pemahaman 
peserta, dari 36% yang menjawab kuis dengan benar pada awal kegiatan menjadi 88% 
setelah penyuluhan. Selain meningkatkan literasi gizi anak-anak, kegiatan ini juga 
mendorong para pengasuh untuk mulai memperhatikan variasi makanan bergizi 
dalam penyusunan menu harian anak, serta menumbuhkan empati sosial mahasiswa 
terhadap kelompok rentan. Kegiatan ini memperlihatkan bahwa edukasi yang 
dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan menyenangkan mampu menciptakan 
dampak pembelajaran yang lebih bermakna dan berkelanjutan. 

Sebagai langkah keberlanjutan dari kegiatan ini, disarankan agar dilakukan 
kerja sama yang lebih intensif dan rutin antara institusi pendidikan dengan pihak 
panti asuhan dalam bentuk penyuluhan gizi berkala. Selain itu, pengembangan 
media edukatif seperti modul sederhana tentang menu sehat berbasis pangan lokal 
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perlu dilakukan agar pengasuh memiliki panduan praktis dalam menyusun menu 
bergizi. Keterlibatan aktif pengasuh dalam pelatihan juga perlu ditingkatkan, agar 
praktik penyediaan makanan sehat dapat terus dijalankan secara mandiri dan 
konsisten di lingkungan panti. 

E. Pengakuan/Ucapan Terimakasih  

Dengan hormat dan penuh rasa syukur, kami mengucapkan terima kasih kepada 
seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat “Gizi Peduli Sosial (GIPSOS)” bertema “Nutrition for All, Care for Everyone” 
di Panti Asuhan Hikmah, Kota Pekanbaru. Terima kasih disampaikan kepada 
pengurus dan pengasuh panti atas kerja sama dan sambutan hangat, serta kepada anak-
anak yang telah mengikuti kegiatan dengan antusias. Apresiasi juga kami sampaikan 
kepada Poltekkes Kemenkes Riau, khususnya Dosen dan Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Gizi (HIMAZI), atas keterlibatan aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Jika 
kegiatan ini mendapatkan dukungan dari pihak pemberi hibah, kami menyampaikan 
terima kasih atas bantuan yang diberikan. Semoga kegiatan ini memberikan dampak 
positif dan berkelanjutan bagi peningkatan pemahaman dan praktik gizi seimbang di 
lingkungan panti asuhan. 
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